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INTISARI

Dusma,Sl.,2021. Uji Efektivitas Ekstraksi Akar Bandotan (Ageratum
Conyzodies L) Terhadap Kadar Ureum, Kreatinin Dan Gambaran
Histopatologi Ginjal Pada Tikus Galur Wistar Dengan Batu Ginjal. Program
Studi D-1V Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia
Budi.

Pemanfaatan bahan alam tumbuhan di Indonesia telah lama digunakan oleh
masyarakat dalam penanganan berbagai masalah kesehatan, salah satunya
penyakit batu ginjal. Obat kimia sintetis untuk mengatasi batu ginjal telah beredar
di pasaran, namun masyarakat lebih memilih obat-obatan tradisional yang berasal
dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang dipercaya dapat mengobati batu ginjal
adalah tumbuhan bandotan (Ageratum Conyzoides L). Senyawa flavonoid
(turunan flavon) pada akar bandotan berpotensi sebagai alternatif obat batu ginjal.
Indikasi kerusakan ginjal dapat ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan kadar
kreatinin dan ureum yang melebihi nilai normal. Kerusakan ginjal juga dapat
diamati dengan melakukan pemeriksaan histopatologi yang merupakan gold
standard untuk diagnosis, prognosis dan panduan terapi berbagai penyakit pada
ginjal. Tujuan penelitian ini yaitu Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh ekstrak akar bandotan yang efektif untuk mengatasi kerusakan ginjal,
untuk mengetahui terjadinya peningkatan kadar serum ureum dan kreatinin tikus
galur wistar setelah dilakukan pemberian larutan induser dan untuk mengetahui
apakah terdapat kerusakan pada ginjal tikus setelah pemberian perlakuan ekstrak
etanol akar bandotan dengan pemeriksaan histopatologi.

Penelitian ini menggunakan ekstrak akar bandotan dengan hewan coba tikus
galur Wistar jantan sebanyak 20 ekor yang kemudian dibagi menjadi 5 kelompok,
yang terbagi menjadi kelompok kontrol (-) hanya diberi minum akuades, kontrol
(+) yang diberi induser (ammonium klorida 2% + etilen glikol 0,75%) secara ad
libitum melalui air minum selama 10 hari, kelompok dosis (1) yang diberi induser
selama 10 hari kemudian diberi ekstrak 100 mgkgBB selama 10 hari, kelompok
dosis (2) yang diberi induser selama 10 hari kemudian diberi ekstrak 200
mgkgBB selama 10 hari dan kelompok dosis (3) yang diberi induser selama 10
hari kemudian diberi ekstrak 300 mgkgBB selama 10 hari. Pemeriksaan kadar
kreatinin dan ureum dilakukan pada hari ke 0, hari ke 11 dan hari ke 22 selama
masa perlakuan, pada hari ke 22 tikus dieuthanasia dan diambil ginjalnya untuk
pemeriksaan histopatologi ginjal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar ureum dan kreatinin pada
H11 mengalami peningkatan disbanding HO namun masih dalam batas normal dan
kadar ureum dan kreatinin pada H22 mengalami penurunan dibandingkan H11
namun masih dalam batas normal juga. Pemeriksaan histopatologi ginjall
menunjukkan bahwa kondisi ginjal secara mikroskopis dalam keadaan normall
pada kelompok kontrol +, dosis 1, dosis 2 dan dosis 3. Pemberian larutan induser
tidak menyebabkan tikus mengalami batu ginjal dan kerusakan ginjal dikarenakan
pemberian larutan induser dengan volume yang tidak merata. Kesimpulan pada
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penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar bandotan yang
efektif untuk mengatasi kerusakan ginjal, terdapat peningkatan kadar serum
ureum dan kreatinin pada tikus pada H11 setelah dilakukan pemberian larutan
induser, tidak terdapat kerusakan histopatologi ginjal pada variasi dosis maupun
kelompok kontrol + setelah dilakukan pemberian perlakuan dan ekstrak etanol
akar bandotan.

Kata Kunci : Bandotan (Ageratum Conyzoides L), ureum, kreatinin,
histopatologi ginjal
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ABSTRACT

Dusma, Sl., 2021. Test of Effectiveness of Extraction of Bandotan Root
(Ageratum Conyzodies L) Against Levels of Ureum, Creatinine And Kidney
Histopathology In Wistar Strain Mice With Kidney Stones. Bachelor of
Applied Laboratory Technology Program, Health Sciences Faculty, Setia
Budi University.

The use of natural plant materials in Indonesia has long been used by the
community in handling various health problems, one of which is kidney stone
disease. Synthetic chemical drugs to treat kidney stones have been circulating in
the market, but people prefer traditional medicines derived from plants. One of the
plants that is believed to be able to treat kidney stones is the bandotan plant
(Ageratum Conyzoides L). Flavonoid compounds (flavone derivatives) in
bandotan roots have the potential as an alternative to kidney stone drugs.
Indications of kidney damage can be indicated by an increase in creatinine and
urea levels that exceed normal values. Kidney damage can also be observed by
performing histopathological examination which is the gold standard for
diagnosis, prognosis and guide to therapy of various diseases of the kidney. The
purpose of this study was to determine the effect of bandotan root extract which
was effective in overcoming kidney damage, to determine the increase in serum
urea and creatinine levels of wistar strain rats after administration of inducer
solution and to determine whether there was damage to the rats' kidneys after
treatment. Bandotan root ethanol extract by histopathological examination.

This study used bandotan root extract with 20 male Wistar strain rats as
experimental animals which were then divided into 5 groups, which were divided
into control group (-) only given distilled water, control (+) given inducer (2%
ammonium chloride + ethylene chloride). glycol 0.75%) ad libitum through
drinking water for 10 days, the dose group (1) was given an inducer for 10 days
and then given an extract of 100 mgkgBW for 10 days, the dose group (2) was
given an inducer for 10 days later. were given an extract of 200 mgkgBW for 10
days and the dose group (3) was given an inducer for 10 days and then given an
extract of 300 mgkgBW for 10 days. Examination of creatinine and urea levels
was carried out on day 0, day 11 and day 22 during the treatment period, on day
22 the rats were euthanized and their kidneys were taken for renal
histopathological examination.

The results of this study indicate that the levels of urea and creatinine on H11
have increased compared to HO but are still within normal limits and levels of
urea and creatinine on H22 have decreased compared to H11 but are still within
normal limits as well. Histopathological examination of the kidneys showed that
microscopically, the kidney conditions were normal in the control group +, dose
1, dose 2 and dose 3. Administration of inducer solution did not cause rats to
experience kidney stones and kidney damage due to administration of inducer
solution with uneven volume. The conclusions in this study were that there was no
effect of giving bandotan root extract which was effective in overcoming kidney
damage, there was an increase in serum urea and creatinine levels in rats on H11

XVi



after administration of inducer solution, there was no kidney histopathological
damage at various doses and the control group + after being administered. giving
treatment and ethanol extract of bandotan root.

Keywords: Bandotan (Ageratum Conyzoides L), urea, creatinine, kidney
histopathology
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan bahan alami telah berkembang selama tiga puluh tahun
terakhir. Sebanyak 80% orang di dunia bergantung pada pengobatan alami
yang merupakan salah satu upaya kesehatan yang penting (layanan medis
penting). Pemanfaatan bahan tumbuhan yang biasa di Indonesia telah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dalam menangani berbagai
kondisi medis, salah satunya penyakit batu ginjal. Penyakit batu ginjal
adalah penyakit yang dapat meningkatkan risiko gagal ginjal
berkelanjutan (PGK) atau ESRD. Angka kejadian penyakit batu ginjal
berdasarkan hasil pemeriksaan dokter spesialis di Indonesia adalah 0,6%.
Dominasi meningkat dengan bertambahnya usia, paling menonjol pada
kelompok usia jangka panjang (1,3%), sedikit berkurang pada kelompok
usia jangka panjang (1,2%) dan kelompok usia jangka panjang (1,1%).
Dominasi yang terjadi pada laki-laki (0,8%) lebih tinggi dari pada wanita
(0,4%) (Novitri et al., 2018).

Ginjal pada tubuh bekerja sebagai saluran untuk menyaring darah
atau cairan lain. Kerja ginjal berencana untuk mencegah zat sintetis yang
terkandung dalam darah atau cairan tubuh lainnya agar tidak dibawa
kembali oleh darah dan mengalir ke seluruh tubuh. Sebagian dari zat

pencemar yang terpisah ini akan dibuang melalui ginjal bersama air seni



dan sebagian lagi akan dibuang dan mengendap menjadi batu ginjal. Jika
simpanan ini tidak dihilangkan, mereka tetap berada di ginjal atau pindah
ke kandung kemih, cairan seperti plasma yang disaring melalui pembagi
pembuluh glomerulus ke dalam tubulus ginjal di ginjal (Djamhuri et al.,
2016).

Batu ginjal adalah simpanan keras yang tersusun dari mineral dan
garam yang berkembang di ginjal. Hasten mengandung bagian yang
tembus cahaya dan alami dan dibingkai ketika air seni terendam mineral.
Kalsium oksalat merupakan konstituen yang signifikan dari sebagian
besar batu, sejumlah besar yang struktur pada pembentukan kalsium fosfat
disebut plak Randall hadir pada permukaan papiler ginjal. Perkembangan
batu sangat normal, dengan kecepatan hingga 14,8% dan berkembang,
dan langkah berulang hingga setengah di awal waktu yang lama dari awal
pembentukan batu. Berat badan, diabetes, hipertensi, dan gangguan
metabolisme dianggap sebagai faktor risiko pembentukan batu, yang juga
dapat menyebabkan hipertensi, penyakit ginjal berkelanjutan, dan
penyakit ginjal stadium akhir (Joshi et al., 2017).

Pasien dengan gagal ginjal dilengkapi dengan tes darah untuk
mengkonfirmasi penemuan infeksi. Mungkin parameter yang paling
sering diperiksa adalah kadar ureum dan keatinin. Urea dan kreatinin
dalam serum merupakan efek samping dari pencernaan tubuh. Kadar
kreatinin beberapa kali lebih tinggi pada individu dengan hipertensi

dibandingkan individu dengan denyut nadi biasa. Penyakit ginjal dan



hipertensi dapat berkembang menjadi infeksi ginjal yang berkelanjutan
dan bila tidak diobati akan berkembang menjadi penyakit ginjal stadium
akhir dan memerlukan pengobatan pengganti ginjal atau transfer (Arjani,
2017).

Ureum adalah item nitrogen yang dikeluarkan oleh ginjal dari protein
makanan. Pada pasien dengan gagal ginjal, kadar ureum serum
memberikan penanda terbaik untuk adanya keracunan urea dan lebih
terlihat daripada kreatinin. Kreatinin adalah pencernaan endogen yang
mampu mengukur kapasitas glomerulus. Terlebih lagi, kreatinin
dikeluarkan dalam urin (Arjani, 2017). Peningkatan kadar kreatinin dan
ureum yang melebihi nilai normal menunjukkan adanya indikasi
kerusakan ginjal.

Kerusakan ginjal dapat dilihat dengan memainkan penilaian
histopatologis yang merupakan tingkat kualitas tertinggi untuk analisis,
perkiraan, dan manual untuk pengobatan berbagai penyakit ginjal. (Qodar
et al., 2019). Obat kimia sintetis untuk mengatasi batu ginjal telah beredar
di pasaran, namun masyarakat lebih memilih obat-obatan tradisional yang
berasal dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang dipercaya dapat
mengobati batu ginjal adalah tumbuhan bandotan.

Tanaman bandotan biasanya digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit termasuk mengobati gangguan telinga, mengurangi rasa sakit,
sakit perut, kendur, sakit tenggorokan, demam, demam hutan, flu, radang

rahim, radang paru-paru, sakit perut, gertakan, memar, bisul, berkembang



, infeksi dan drainase di dalam rahim. Campuran yang terkandung dalam
tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L) adalah glikosida, tanin,
minyak dasar, alkaloid, getah, saponin, flavonoid, terpen, fenolat, dan
terpenoid (Naibaho, 2018).

Beberapa senyawa yang terkadung dalam tanaman bandotan,
senyawa flavonoid (turunan flavon) pada akar bandotan kemungkinan
sebagai alternatif obat batu ginjal. Flavonoid adalah salah satu campuran
alami yang ditemukan pada tanaman dan sumber makanan yang menjamin
untuk mengobati berbagai penyakit seperti penyakit, meningkatkan sel,
mikroorganisme, iritasi, kerusakan Kkardiovaskular, dan memiliki
kemampuan agen pencegahan kanker dalam mencegah cedera parah bebas
(Arifin et al, 2018).

Masyarakat yakin bahwa akar bandotan dapat mengatasi batu ginjal,
namun belum ada penelitian pasti tentang teori ini. Maka dari itu
dilakukan penelitian lebih lanjut agar ada bukti ilmiah bahwa tanaman ini
benar adanya dapat mengatasi batu ginjal dan agar digunakan dengan

dosis yang sesuai.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh ekstrak akar bandotan yang efektif untuk
mengatasi kerusakan ginjal?
2. Apakah terjadi peningkatan kadar ureum dan kreatinin setelah
pemberian larutan induser pada tikus galur wistar?

3. Apakah terdapat kerusakan pada ginjal tikus galur wistar setelah



pemberian perlakuan dan ekstrak etanol akar bandotan dengan

pemeriksaan histopatologi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan khusus penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar bandotan yang efektif untuk
mengatasi kerusakan ginjal.

2. Untuk mengetahui terjadinya peningkatan kadar serum ureum dan
kreatinin tikus galur wistar setelah dilakukan pemberian larutan induser.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat kerusakan pada ginjal tikus setelah
pemberian perlakuan ekstrak etanol akar bandotan dengan pemeriksaan

histopatologi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah salah satu alternatif dari pengobatan
batu ginjal. Manfaat untuk masyarakat adalah mempermudah menemukan
obat herbal yang mudah di jangkau untuk mengatasi batu ginjal. Bagi
peneliti untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Gelar Sarjana

Terapan Kesehatan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.



